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BUPATI WONOSOBO 

 

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO 

PADA ACARA 

RAPAT PARIPURNA DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT DAERAH KABUPATEN WONOSOBO 
 

SENIN, 3 MARET 2025 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita sekalian. 

Yang saya hormati: 

 Wakil Bupati Wonosobo; 

 Saudara Ketua, para Wakil Ketua dan segenap anggota 

DPRD Kabupaten Wonosobo; 

 Saudara Sekretaris Daerah, Sekretaris DPRD, para Staf 

Ahli Bupati dan para Asisten Sekda; 

 Para Kepala Perangkat Daerah se-Kabupaten Wonosobo 

dan Kepala Bagian di Lingkungan Sekretariat Daerah; 

 Para pendengar Pesona FM, Hadirin dan Undangan yang 

berbahagia. 
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Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga pada hari ini Senin, 3 

Maret 2025, kita dapat mengikuti Rapat Paripurna Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Wonosobo, 

dengan agenda Penyampaian Pidato Sambutan Pertama 

Bupati Wonosobo Periode 2025-2030. 

Selanjutnya pada kesempatan ini, perkenankanlah saya 

menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setingi-

tingginya kepada DPRD Kabupaten Wonosobo, Perangkat 

Daerah, instansi vertikal, BUMN/BUMD, dan seluruh 

elemen masyarakat yang telah berkontribusi saling bersinergi 

dalam menyukseskan pelaksanaan Pilkada yang berjalan 

dengan lancar, aman, dan demokratis. Serta, kesuksesan 

dalam pelantikan Bupati dan Wakil Bupati Wonosobo 

periode 2025-2030, yang hasilnya ditetapkan pada tanggal 

28 Januari 2025 melalui keputusan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 100.2.1.3-221 Tahun 2025 tentang Pengesahan 

Pengangkatan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

Pada Kabupaten dan Kota Hasil Pemilihan Kepala Daerah 

Serentak Tahun 2024 Masa Jabatan Tahun 2025-2030. 

Dengan demikian, Keputusan ini menjadi landasan  bagi kita 

dalam melanjutkan pembangunan daerah dengan 

kepemimpinan yang baru, tentunya disertai dukungan 

seluruh Anggota DPRD Kabupaten Wonosobo demi 

kesejahteraan masyarakat Wonosobo yang maju dan 

berkelanjutan.  
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Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota 

Dewan dan Hadirin yang kami hormati, 
 

Selanjutnya sesuai dengan agenda Rapat Paripurna 

DPRD hari ini, perkenankanlah saya menyampaikan Capaian 

Kinerja pada Periode 2021-2025, berbagai program 

pembangunan telah dijalankan dengan fokus pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat.   

Secara ringkas, capaian ini memberikan gambaran 

nyata dari bentuk keberhasilan kerja keras, kolaborasi dan 

komitmen Pemerintah dalam berbagai aspek, meliputi 

Kinerja Ekonomi dan Kesejahteraan, Standar Pelayanan 

Minimal (SPM), Monitoring Capaian Kinerja Program 

(MCP) Koordinasi dan Supervisi Pencegahan Korupsi 

(Korsupgah) KPK, Kinerja Persepsi Kualitas Pelayanan 

Publik (Indeks Kepuasan Masyarakat), Indeks Reformasi 

Birokrasi, Indikator Kinerja Kunci (IKK) dan Realisasi 

Kinerja Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 

Triwulan IV Tahun 2024 dengan ringkasannya sebagai 

berikut : 

A. Kinerja Ekonomi Dan Kesejahteraan : 

Pertama, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

menunjukkan peningkatan dari 69,24 pada tahun 2021, 

terus naik menjadi 70,63 di tahun 2024. Kedua, angka 

kemiskinan di Wonosobo mengalami penurunan 

signifikan, yang pada tahun 2021 sebesar 17,67%, dapat 

ditekan hingga mencapai 15,28% pada tahun 2024. 
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Ketiga, Tingkat Pengangguran Terbuka di Wonosobo 

menurun dari 5,26% pada tahun 2021 menjadi 4,02% di 

tahun 2024. Keempat, pada aspek pertumbuhan ekonomi, 

mengalami kenaikan dari 3,68% di tahun 2021 menjadi 

5,36% pada 2024. Kelima, pendapatan perkapita pada 

tahun 2024 meningkat menjadi 27,19 juta yang 

sebelumnya 22,40 juta pada 2021. Keenam, Ketimpangan 

Pendapatan Gini Rasio pada 2024 membaik di angka 

0,334 dari yang sebelumnya 0,356. 
 

B. Kinerja SPM :  

Capaian total Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

meningkat dari 97,6% pada 2022 menjadi 99,71% di 

2024. Beberapa sektor mengalami peningkatan 

signifikan, seperti Pendidikan mencapai 100% dari 

sebelumnya 96%, serta Kesehatan naik dari 89% 

menjadi 98,23%. Sektor PUPR, Perumahan Rakyat, 

dan Sosial tetap optimal di 100%, sementara 

Trantibumlinmas meningkat dari 99% menjadi 100%. 

 

C. Kinerja MCP Korsupgah KPK 

Mengalami dinamika fluktuaktif di beberapa aspek 

utama. Secara keseluruhan, total capaian MCP pada 

tahun 2022 mencapai 89,57%, dan meningkat secara 

signifikan pada tahun 2024 dengan capaian 95,45%. 

Beberapa aspek menunjukkan peningkatan yang 

konsisten, seperti Perencanaan & Penganggaran 
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APBD, yang meningkat dari 82,73% di tahun 2022 

menjadi 100% pada 2024. Demikian pula Manajemen 

ASN, yang kembali mencapai 100% di tahun 2024. 

Namun, terdapat beberapa aspek yang mengalami 

dinamika dalam prosesnya, seperti Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu/Publik, yang sempat mengalami penurunan 

di tahun 2023 menjadi 74%, di tahun 2024 berhasil 

meningkat menjadi 88%. Demikian pula dengan 

Optimalisasi Pajak Daerah, yang sempat mengalami 

penurunan pada 2023 dengan 82,35%, namun pada 2024 

dapat ditingkatkan hingga mencapai 95%. 
 

D. Indeks Kepuasan Masyarakat 

Berdasarkan hasil penilaian dari tahun 2020 hingga 

2024, terdapat tren peningkatan dalam indeks kepuasan. 

Pada tahun 2020, IKM tercatat di angka 82,02, yang 

dikategorikan dalam Baik (B). Tren positif terus 

berlanjut setiap tahunnya hingga akhirnya, pada tahun 

2024, indeks kepuasan masyarakat berhasil mencapai 

90,65, yang masuk dalam kategori A/Sangat Baik. 
 

E. Indeks Reformasi Birokrasi 

Mengalami peningkatan secara bertahap. Pada tahun 

2021, indeks ini berada di angka 60,94%, peningkatan 

yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2023, dengan 

capaian 66,93%. Sementara untuk tahun 2024, data 

masih dalam proses penetapan (TBA). Di sisi lain, 

SAKIP juga menunjukkan tren peningkatan yang 
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konsisten. Pada tahun 2021, indeks SAKIP tercatat 

sebesar 65,45%. Hingga tahun 2024, capaian SAKIP 

mencapai 67,04%. 
 

F. Indikator Kinerja Kunci (IKK) Hasil (Outcome) 

LPPD Tahun 2024 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

(LPPD) mencakup tiga aspek utama, yaitu capaian 

kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah, 

capaian kinerja pelaksanaan tugas pembantuan, serta 

laporan penerapan standar pelayanan minimal. Dari 

hasil Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

(EPPD) yang dilakukan oleh Kementerian Dalam Negeri, 

terlihat adanya peningkatan kinerja dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2021, Kabupaten Wonosobo memperoleh 

skor 3,06 dengan status Kinerja Sedang, Namun, pada 

tahun 2022, terdapat peningkatan signifikan dengan skor 

3,5035, yang mengubah statusnya menjadi Kinerja 

Tinggi, sekaligus menjadikan Kabupaten Wonosobo 

menjadi peringkat ke-10 secara nasional. 
 

G. Realisasi Kinerja RKPD Triwulan IV Tahun 2024 

berdasarkan Satu Data Wonosobo menunjukkan 

pencapaian yang signifikan. Dari total 495 indikator 

kinerja, sebanyak 473 indikator bersifat positif, 

sementara 22 indikator masih memerlukan perhatian 

lebih lanjut. Secara rinci, sebanyak 414 indikator 

mencapai kategori Sangat Tinggi, 34 indikator berada 
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pada kategori Tinggi, 13 indikator dalam kategori 

Sedang, 8 indikator masuk kategori Rendah, dan 26 

indikator tergolong Sangat Rendah. Capaian ini 

mencerminkan kinerja yang solid dalam pelaksanaan 

RKPD, dengan mayoritas indikator menunjukkan hasil 

yang sangat baik. Sebagai langkah perbaikan ke depan, 

diharapkan penyusunan indikator kinerja yang lebih 

terukur dapat terus ditingkatkan. Selain itu, mekanisme 

pelaporan capaian kinerja diharapkan dapat dilakukan 

secara rutin setiap tiga bulan sekali guna memastikan 

efektivitas dan akuntabilitas pada implementasi program 

dan kebijakan pembangunan daerah. 

 

Dengan capaian-capaian tersebut, kita dapat melihat 

bahwa Pemerintah Kabupaten Wonosobo telah membuat 

kemajuan yang signifikan dalam berbagai bidang. Namun 

demikian, Salah satu isu utama adalah angka kemiskinan 

yang masih berada di angka 15,28%, serta prevalensi 

stunting yang mencapai 14,52% berdasarkan data 

EPPBGM dan SKI mencapai 7%. Kedua permasalahan ini 

memerlukan perhatian serius serta upaya yang lebih terarah 

dan berkelanjutan untuk memastikan peningkatan 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. 

 

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota 

Dewan dan Hadirin yang kami hormati, 
 



 

 

8 | B a g i a n  P r o k o m p i m  

 

Sesuai dengan Rencana Kerja Pemerintah pada Tahun 

Anggaran 2025, Pendapatan Daerah dianggarkan sebesar 

2 triliun 22 miliar 945 juta 975 ribu 42 rupiah, sementara 

Rencana Belanja Daerah mencapai 2 triliun 66 miliar 894 

juta 346 ribu 175 rupiah.  

Untuk menyeimbangkan kebutuhan anggaran, 

Penerimaan Pembiayaan direncanakan sebesar 43 miliar 

948 juta 371 ribu 133 rupiah. Struktur APBD ini 

mencerminkan komitmen pemerintah daerah dalam 

mendukung pembangunan, sehingga diperlukan pengelolaan 

keuangan yang efisien dan strategi fiskal yang tepat guna 

memastikan efektifitas dan keberlanjutan program. 

 

  Selaras dengan itu, pembangunan yang berkelanjutan 

dan berbasis pada kekuatan lokal adalah kunci untuk 

mencapai masyarakat yang sejahtera, adil, dan makmur, 

tujuan inilah yang diharapkan dapat dicapai melalui Visi 

Wonosobo 2045 “Kabupaten Wonosobo Sebagai Pusat 

Agrobisnis dan Pariwisata Terkemuka di Jawa Tengah 

yang Maju, Sejahtera, dan Berkelanjutan”. RKPD 2026 

menjadi salah satu tahapan strategis dalam arah kebijakan 

periode pertama RPJPD 2025-2045, tepatnya dalam periode 

kebijakan tahun 2025-2030, dengan “Penguatan Landasan 

Transformasi Ekosistem Agrobisnis dan Pariwisata Yang 

Maju”.  

Akhirnya, sampai pada periode tahun 2025 ini, tercetus 

visi yang menjadi arah dan pedoman dalam membangun 
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Kabupaten Wonosobo yang maju dan berkelanjutan, yakni 

“Mewujudkan Wonosobo sejahtera, adil, dan makmur”. 

Visi ini bukan hanya sekadar impian, melainkan wujud 

komitmen kita untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 

yang sama, sehingga terkait dengan hal ini akan diwujudkan 

melalui misi yang secara garis besar dikenal dengan akronim 

“PRESTASI”.  

P, Peningkatan pembangunan SDM yang produktif, 

berkualitas dan berkepribadian dengan tersedianya akses 

pendidikan dan kesehatan. 

R, Revitalisasi infrastruktur dan pengelolaan sumber 

daya alam untuk pengembangan agrobisnis dan pariwisata. 

E, Eratkan persatuan untuk penguatan harmonisasi 

keberagaman. 

S, Siapkan peluang produktif untuk generasi penerus 

bangsa yang berdaya saing.  

T, Tumbuh dan kembangkan Koperasi dan UMKM 

sebagai pilar ekonomi rakyat. 

A, Amankan dan pelihara kelestarian lingkungan hidup 

dan warisan budaya lokal. 

S, Sediakan akses pasar regional dan nasional untuk 

produk unggulan Kabupaten Wonosobo. 

I, Implementasikan tata kelola pemerintahan yang 

kompeten, akuntabel, dan terpercaya sebagai pengemban 

Ampera (Amanat Penderitaan Rakyat). 

Disamping itu, penguatan pada pembangunan daerah 

guna tercapainya peningkatan kualitas hidup masyarakat 



 

 

10 | B a g i a n  P r o k o m p i m  

 

serta peningkatan ekonomi lokal, maka harus disertai dengan 

perencanaan sebuah program yang dapat diimplementasikan 

secara nyata, terukur dan berkelanjutan. Adapun program 

pembangunan tahun 2026 yang telah kami siapkan 

mencakup beberapa bidang, seperti pendidikan, pertanian, 

pariwisata, kesehatan, ekonomi, dan infrastruktur. Meliputi: 

1. Sobo Sehat Bergas, Cerdas, Mentas  

2. Dalan Maer, Rejeki Omber 

3. Sobo Harmoni Asri Lestari, 
4. Muda Kreatif, Kontributif, 

5. Umkm Berdaya,  

6. Sobo Lestari Mbangun Deso Nata Kutha, 

7. Produk Lokal Mengglobal,  

8. Praja Nglayani, Ngayomi, Ngayahi  
 

Dengan demikian, melalui visi dan misi yang berfokus 

pada peningkatan infrastruktur, kesejahteraan sosial, 

pembangunan ekonomi, yang disertai dengan program-

program unggulan, saya harap Wonosobo dapat semakin 

maju dan berkembang, kita optimis bahwa program-program 

unggulan ini akan membawa perubahan positif dan manfaat 

nyata bagi seluruh lapisan masyarakat. 

 

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota 

Dewan dan Hadirin yang kami hormati, 
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Kita menyadari, bahwa apa yang kita hasilkan ini 

semata-mata untuk membangun Kabupaten Wonosobo ke 

depan, guna meningkatkan kesejahteraan, dan pelayanan 

kepada masyarakat. 

Selanjutnya, saya sangat berharap dukungan moril 

maupun politis dari segenap Anggota Dewan dalam proses 

penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Tahun 2025-2030, agar dokumen 

perencanaan ini dapat disusun secara komprehensif, dan 

menjadi landasan kuat dalam mewujudkan pembangunan 

yang berkelanjutan, sesuai dengan kebutuhan serta aspirasi 

masyarakat, hingga pada muaranya mampu mewujudkan 

Wonosobo yang sejahtera, adil, dan makmur.  

Sekian, terima kasih dan mohon maaf apabila ada hal-

hal yang kurang berkenan. 
 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
 

 

BUPATI WONOSOBO 

 

 
H. AFIF NURHIDAYAT, S.Ag 


